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ABSTRAK 

Potensi sumberdaya ikan di Provinsi Lampung cukup besar mengingat luasnya wilayah perairan yang ada 

di Indonesia. Pemanfaatan sumberdaya ikan dilakukan dengan berbagai jenis alat penangkapan ikan di PPP 

Lempasing. Salah satu jenis alat penangkapan ikan yang umumnya digunakan adalah bubu (trap). Alat 

tangkap bubu dapat terbuat dari kayu, bambu, plastik, jaring, ataupun kawat. Pengoperasiannya dilakukan 

secara pasif, yaitu menunggu ikan masuk kedalam bubu dan terperangkap hingga tidak dapat keluar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik pengoperasian alat tangkap bubu dan hasil 

tangkapan bubu di KM. Sri Asih Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing. Pengambilan data di 

lakukan pada bulan Oktober sampai dengan bulan November 2022 di KM. Sri Asih Pelabuhan Perikanan 

Pantai Lempasing, Bandar Lampung. Metode pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, 

interview, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah pengoperasian alat tangkap bubu di KM. Sri 

Asih meliputi 5 tahapan pengoperasian yaitu, tahap persiapan, pencarian daerah penangkapan ikan, 

pemasangan bubu (setting), perendaman bubu (soaking), serta pengangkatan bubu (hauling). Pada alat 

tangkap bubu hasil tangkapan utama adalah rajungan dan kepiting. Sedangkan hasil tangkapan sampingan 

adalah keong siput, ikan kurisi, serta ikan kerapu. 

 
Kata kunci: Bubu, Hasil Tangkapan, Teknik Pengoperasian 

 

ABSTRACK 

The potential for fish resources in Lampung Province is quite large considering the vast area of waters in 

Indonesia. Utilization of fish resources is carried out with various types of fishing equipment at PPP 

Lempasing. One type of fishing tool that is generally used is a trap. Trash fishing equipment can be made of 

wood, bamboo, plastic, net or wire. The operation is carried out passively, namely waiting for the fish to 

enter the trap and trapping it so that it cannot get out. The aim of this research is to determine the operating 

techniques of trap fishing equipment and the results of trap catches in KM. Sri Asih Lempasing Coastal 

Fishery Harbor (PPP). Data collection was carried out from October to November 2022 at KM. Sri Asih 

Lempasing Beach Fishing Harbor, Bandar Lampung. Data collection methods were carried out by means of 

observation, interviews and documentation. The results of this research are the operation of trap catching 

equipment at KM. Sri Asih includes 5 stages of work, namely, the preparation stage, searching for fishing 

areas, installing traps (setting), soaking traps (soaking), and transporting traps (hauling). In fishing traps, 

the main catches are chopped crabs and crabs. Meanwhile, by-catch is snail snails, kurisi fish and grouper 

fish. 

 

Keywords: Catch Results,Traps, Operation Techniques 

 
PENDAHULUAN 

 Potensi sumberdaya ikan di Provinsi Lampung cukup besar mengingat 

luasnya wilayah perairan yang ada di Indonesia. Pemanfaatan sumberdaya ikan 

dilakukan dengan berbagai jenis alat penangkapan ikan di Provinsi Lampung. Salah 

satu jenis alat penangkapan ikan yang umumnya digunakan adalah bubu (trap). 

mailto:irvantiner@gmail.com


Jurnal Marshela (Marine and Fisheries Tropical Applied Journal) 

DOI: 10.25181/marshela.v2i1.3561 

Vol. 2 No.1 / 2024 (34-40) 

e-ISSN : 2988-3822  

 

35  

Ikan hasil tangkapan bubu memiliki beberapa kelebihan, antara lain tertangkap 

dalam kondisi hidup (segar) serta tidak mengalami kerusakan fisik karena ruangan 

bubu yang relatif luas yang memungkinkan ikan dapat bergerak bebas di dalamnya. 

Ikan-ikan yang tertangkap dalam kondisi demikian memiliki harga jual yang relatif 

tinggi. 

 Alat tangkap bubu dapat terbuat dari kayu, bambu, plastik, jaring, ataupun 

kawat. Pengoperasiannya dilakukan secara pasif, yaitu menunggu ikan masuk 

kedalam bubu dan terperangkap hingga tidak dapat keluar. Dalam 

pengoperasiannya, adakalanya nelayan menyamarkan bubu dengan cara menimbun 

dengan bongkahan karang, sehingga dapat menimbulkan kerusakan terumbu 

karang. Penggunaan alat bantu penangkapan, seperti umpan (bait), pada bubu dasar 

atau bubu karang merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan efektivitas 

penangkapan dan sekaligus dapat mencegah masalah kerusakan terumbu karang. 

Alat tangkap bubu merupakan alat tangkap yang menggunakan umpan dalam 

metode pengoperasiannya. Umpan merupakan suatu alat bantu penangkapan yang 

bertujuan memberi rangsangan terhadap fish target untuk mendekati dan tertangkap 

pada area penangkapan. Umpan merupakan salah satu faktor yang memiliki 

pengaruh yang besar terhadap keberhasilan usaha penangkapan, baik masalah jenis 

umpan, sifat dan cara pemasangan. 

 Umpan yang biasa digunakan oleh nelayan berupa umpan alami yakni ikanikan 

kecil dan lain-lain. Selain umpan, faktor yang mempengaruhi jumlah hasil tangkapan pada 

alat tangkap bubu adalah waktu penangkapan. 

 

METODE 

 Kegiatan penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober - November 2022 

di KM. Sri Asih Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing, Bandar Lampung. Selama 

satu bulan mengikuti kapal 8 kali operasi penangkapan ikan. Parameter penelitian ini 

adalah pengoperasian alat tangkap bubu yang terdiri dari 5 tahap yaitu tahap persiapan, 

pencarian daerah penangkapan ikan, pemasangan bubu (setting), perendaman bubu 

(soaking), serta pengangkatan bubu (hauling). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Alat tangkap bubu yang digunakan di KM. Sri Asih yang berpangkal di Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) Lempasing adalah jenis alat tangkap bubu lipat, dengan metode 
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pengoperasian sistem rawai. Jarak pengoperasian bubu antar bubu lainnya adalah 10 m, 

dan di operasikan di dasar perairan dengan kedalaman perairan 10-12 m. Pada 

pengoperasian menggunakan bubu lipat, cara pengoperasian bubu lipat di KM. Sri Asih 

adalah terdiri atas pemasangan umpan, pemasangan bubu (setting), perendaman bubu 

(soaking), dan pengangkatan bubu (hauling). Berikut spesifikasi bubu dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Spesifikasi Bubu 

 

 Pengoperasian alat tangkap bubu di KM. Sri Asih terdapat 5 tahap pada 

pengoperasian bubu lipat, yaitu tahap persiapan, pencarian daerah penangkapan ikan, 

pemasangan bubu (setting), perendaman bubu (soaking), serta pengangkatan bubu 

(hauling) (Mariana, 2006). Berikut tahap pengoperasian alat tangkap bubu pada penelitian 

ini: 

1. Tahap persiapan 

Tahap ini menyiapkan perbekalan seperti BBM, umpan serta alat tangkap bubu 

yang berjumlah 320 unit disiapkan dengan disusun secara berangkai dengan 1 tali utama 

dan menggunakan 2 buah pelampung tanda. Setelah persiapan selesai, kemudian menuju 

fishing ground dengan menggunakan kapal. 

2. Tahap pencarian daerah penangkapan ikan 

Tahap pencarian daerah penangkapan ikan dilakukan berdasarkan kebiasaan dan 

pengalaman nelayan dalam melakukan operasi penangkapan ikan. Daerah pengoperasian 

alat tangkap bubu di operasikan di sekitar perairan pulau kubur dengan kedalaman 10-12 

m. 

3. Tahap pemasangan bubu (setting) 
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Gambar 3. Pemasangan Umpan 

Setelah sampai di daerah penangkapan, pada gambar 3 sebelum bubu diturunkan 

dilakukan pemasangan umpan dengan cara dikaitkan pada pengait dalam bubu. 

Martasuganda (2005), umpan yang biasa dipakai untuk menangkap beberapa gastropoda 

seperti keong macan adalah ikan petek yang telah diasinkan juga ikan rucah. Umpan yang 

digunakan pada pengoperasian alat tangkap bubu adalah ikan petek dan ikan belida. 

 

Gambar 4. Penurunan Bubu 

Pada gambar 4 selanjutnya dilakukan penurunan bubu lipat dimulai dengan 

menurunkan pelampung tanda awal lalu menurunkan bubu satu per satu hingga 

selesai, kemudian menurunkan pelampung tanda akhir dengan kondisi kapal tetap 

berjalan dengan kecepatan rendah. 

4. Tahap perendaman bubu (soaking) 

Perendaman bubu dilakukan selama 20 jam pada pukul 10:00 dilakukan setting 
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kemudian pada esok hari pukul 06:00 dilakukan pengangkatan bubu. Pada saat dilakukan 

perendaman bubu nelayan meninggalkan fishing ground. 

 

5. Tahap pengangkatan bubu (hauling) 

 

Gambar 5. Pengangkatan Bubu 

Berdasarkan pada gambar 5 proses pengangkatan bubu dimulai dengan pengangkatan 

pelampung tanda awal, bubu, dan diakhiri pelampung tanda akhir. Adapun pembagian 

kerja dari nelayan yang melakukan operasi pengangkatan  (hauling) yaitu 1 orang nelayan 

menarik tali utama bubu dibantu oleh alat bantu line hauler untuk mempermudah 

penarikan dan 1 orang nelayan bertugas mengangkat bubu dari perairan serta mengambil 

hasil tangkapan dari dalam bubu untuk kemudian disimpan ditempat yang telah 

disediakan diatas kapal kemudian memasang umpan kembali serta merapihkan bubu di 

dek kapal. Berikut hasil tangkapan bubu dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Tangkapan 

Trip 
 Jenis Hasil Tangkapan (Kg)  

                                                                                                       

Jumlah 
Rajungan Kepiting Keong Siput Kurisi Kerapu 

1 5 Kg 1 Kg 0,2 Kg 1 Kg - 7,2 Kg 

2 6 Kg 1 Kg - - - 7 Kg 

3 3 Kg 3 Kg - - - 6 Kg 

4 7 Kg 1,5 Kg - - - 8,5 Kg 

5 4 Kg 0,5 Kg - - - 4,5 Kg 

6 8 Kg 2 Kg - - - 10 Kg 

7 3,5 Kg 4 Kg - - - 7,5 Kg 

8 4 Kg 0,7 Kg - - 0,3 Kg 5 Kg 

Total 40,5 Kg 13, 7 Kg 0,2 Kg 1 Kg 0,3 Kg 55,7 Kg 



Jurnal Marshela (Marine and Fisheries Tropical Applied Journal) 

DOI: 10.25181/marshela.v2i1.3561 

Vol. 2 No.1 / 2024 (34-40) 

e-ISSN : 2988-3822  

 

39  

 

Berdasarkan Tabel 1 di ketahui bahwa hasil tangkapan terbanyak di peroleh pada trip ke 6 

dan hasil tangkapan terendah di peroleh pada trip ke 5. Jenis hasil tangkapan terbanyak 

adalah rajungan dan kepiting. Pada hasil pengoperasian alat tangkap bubu ini target hasil 

tangkapan utama adalah rajungan dan kepiting sedangkan hasil tangkapan sampingan 

adalah keong siput, ikan kurisi, serta ikan kerapu. Hal ini karena bubu merupakan alat 

tangkap yang pengoperasiannya direndam didasar perairan dengan target tangkapan 

spesies demersal (Putri et al, 2013). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengoperasian alat tangkap bubu di KM. Sri 

Asih terdapat 5 tahap pada pengoperasian bubu lipat, yaitu tahap persiapan, pencarian 

daerah penangkapan ikan, pemasangan bubu (setting), perendaman bubu (soaking), serta 

pengangkatan bubu (hauling). Pada hasil pengoperasian alat tangkap bubu ini target hasil 

tangkapan utama  adalah rajungan dan kepiting sedangkan hasil tangkapan sampingan 

adalah keong siput, ikan kurisi, serta ikan kerapu. 
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